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Pemberian kredit yang melibatkan lebih dari satu kreditur maupun debitur menjadi hal yang sering dijumpa,
hal ini mengakibatkan terdapat lebih dari satu hubungan hukum, untuk menjamin terlunasinya utang debitur,
hak atas tanah seringkali dijadikan sebagai agunan bersama terhadap beberapa perjanjian kredit. Dalam
kondisi demikian, Bank atau Notaris mencantumkan klausul cross default dan cross collateral, guna
menjamin kepentingan bank dalam rangka eksekusi, adanya klausula cross default maka bilamana debitur
wanprestasi, mengakibatkan perjanjian kredit terkait perjanjian tersebut juga default. Sedangkan klausul
cross collateral dimaksudkan bahwa jaminan yang diserahkan debitur mengikat beberapa perjanjian kredit.
Rumusan masalah dalam tesisini mengenai penerapan cross default dan cross collateral pada perjanjian
kredit serta prosedur eksekusi hak atas tanah yang dibebani lebih dari satu hak tanggungan pada BNI.
Metode yang digunakan dalam penulisan tesisini ialah yuridis normatif dengan menggunakan jenis data
primer dan sekunder, alat pengumpul data berupa studi literatur didukung wawancara, dan metode analisis
kualitatif, tipologi yang bersifat deskriptif yang menghasilkan penelitian deskriptif analitis.

Dalam tesisini diperoleh kesimpulan bahwa klausul cross default dan cross collateral belum menjadi klausul
yang distandarisasi dalam perjanjian kredit BNI, namun pada praktik, klausul cross default selalu
dicantumkan guna menjamin kepentingan bank, sedangkan klausul cross collateral hanya dicantumkan
bilamana agunan menjadi agunan bersama. Dalam hal debitur wanprestasi, maka prosedur eksekusi hak
tanggungan terhadap hak atas tanah yang menjadi agunan bersama diawali terlebih dahulu dengan
pemberitahuan kepada kreditur lain, dan pelunasan utang dari penjualan agunan dilakukan secara berurut
sesual peringkat hak tanggungan.

...... Provision of credit which involves more than two debtors and / or two creditors is very common
nowadays, as aresult, there are more than two legal relationship between creditor and debtor. To guarantee
the repayment of debtors debt, land rights is commonly used as a collateral for several credit agreements. In
such conditions, Bank or Notary includes cross default and cross collateral clausesto protect the banks
interest, with cross default clause, in the event of default of credit agreement, other credit agreement related
to it will be also in default condition. Meanwhile, cross collateral clauseisintended that collateral binds
several credit agreements.

The problems in thisthesis is about the application of cross default and cross collateral clausein credit
agreement and the procedure of land rights execution which binds with several credit agreementsin BNI.
The method that has been used in thisthesisisjuridical normative.

Asaconclusion of thesis, the cross default and cross collateral clauses have not become standardized in BNI
credit agreements, but in practice, the cross default clause is always included to guarantee banks interest, in
contrast to the cross collateral clause which is only included when collateral objects become collective
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collateral. In the case of defaults, the procedure for executing the mortgage of land rights that become
collective collateral begins with notification to other creditors, and the repayment of debt from the sale of
collateral is carried out in sequence according to the rating of the mortgage rights.



